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Abstract 
The purposes of this study were to determine differences of activities and learning 
outcomes between students were taught using Think Pair Share (TPS) Cooperative 
learning model and conventional method and effect of applying Think Pair 
Sharecooperative learning model toward learning outcomeson redox materials at X 
Grade of IPA SMAN 1 Sungai Raya. Quasi-experimental with nonequivalent control 
group design was used as research method. The samples were students X IPA 4 as 
control class and X IPA 2 as experimental class that were determined with random 
sampling technique. Activities and outcomes learning were analyzed using U-Mann 
Whitney. The result of data analysis showed that differences activities and learning 
outcomes beetwen students were taught using cooperatif learning model Think Pair 
Share type and conventional method. Think Pair Share cooperative learning model give 
effect with value of 33,89 % on increasing students learning outcomes.  
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Kimia  adalah  suatu  ilmu  yang  lebih  
banyak  memerlukan  pemahaman daripada  
hafalan.  Siswa  dituntut  untuk  lebih  
memahami  kimia  secara  konsep. Ada dua 
hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak 
bisa dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk 
(pengetahuan kimia yang berupa fakta, 
konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia 
sebagai proses yaitu kerja ilmiah (Mulyasa, 
2006). Oleh karena itu, kimia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh siswa. Untuk  mengatasi  kesulitan  
tersebut  maka  guru  diharapakan  mampu 
menggunakan  model  pembelajaran  yang  
membuat  siswa  aktif  dan  memudahkan 
siswa  untuk  memahami  materi yang 
tentunya disesuaikan dengan kondisi siswa 
dan kondisi materi yang akan diajarkan 
sehingga diharapkan hasil belajar siswa baik.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran kimia di kelas masih 
berpusat pada guru. Hal ini terlihat dari hasil 
observasi pada saat pembelajaran di kelas X 
IPA 2 dan X IPA 5 pada tanggal 22 dan 23 
September 2016 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pada proses pembelajaran di kelas X IPA 5, 
Guru menyampaikan materi kimia dengan 
metode konvensional (model ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab), tidak semua siswa 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa yang 
berada pada barisan terakhir sama sekali 
tidak memperhatikan bahkan ada yang tidak 
mencatat dan sibuk membaca buku pelajaran 
lain. Pada proses pembelajaran di kelas X 
IPA 2, hanya dua siswa yang aktif bertanya 
maupun menyampaikan pendapatnya kepada 
guru sedangkan siswa yang lain terlihat tidak 
antusias mengikuti pelajaran. Guru sudah 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran, namun siswa tidak 
memberikan respon yang baik, sehingga guru 
terkesan mendominasi dalam proses 
pembelajaran. Siswa lebih banyak menerima 
apa yang disampaikan guru daripada 
menemukan sendiri pengetahuan yang 
mereka butuhkan. 
Hasil wawancara terhadap lima orang 
siswa kelas X IPA SMAN 1 Sungai Raya 
dengan tingkat akademik yang berbeda pada 
29 September 2016 diperoleh informasi 
bahwa siswa tidak menyukai pelajaran kimia 
karena guru lebih banyak ceramah sehingga 
siswa cepat bosan dan menganggap kimia itu 
sulit. Selain itu bimbingan guru saat 
mengerjakan soal-soal latihan masih kurang, 
sehingga siswa lebih senang bertanya dan 
berdiskusi dengan temannya dengan alasan 
penjelasan teman lebih mudah untuk 
dipahami. 
Hasil wawancara dengan guru Kimia 
SMAN 1 Sungai Raya pada 6 Desember 
2016 diperoleh informasi bahwa selama ini 
pelaksanaan pembelajaran kimia di kelas 
terbatas dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. Alasan digunakan metode ceramah 
dan tanya jawab adalah metode ini dianggap 
lebih mudah dalam pelaksanaannya dan tidak 
memakan waktu, sehingga guru dapat 
menyelesaikan materi tepat waktu. Guru 
kadang-kadang menggunakan metode diskusi 
kelompok dalam proses pembelajaran, namun 
pelaksanaannya kurang efektif dikarenakan 
jumlah siswa dalam satu kelompok sangat 
banyak. Tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa, 
dan pembagian kelompok berdasarkan 
tempat duduk siswa yang terdekat. Saat 
diskusi kelompok hanya 1-2 siswa saja yang 
berperan aktif, tidak semua siswa dalam 
kelompok ikut bekerja menyelesaikan soal.  
Ada  kelompok yang tidak bisa mengerjakan, 
hanya menjadi penonton dan meminta 
jawaban dengan kelompok lain. Hal ini 
disebabkan pembagian kelompok yang tidak 
berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa 
yang berbeda-beda. 
Rendahnya aktivitas siswa akan 
berakibat pada hasil belajar siswa yang tidak 
maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Susanti (2013) mengungkapkan bahwa 
aktivitas berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 
aktivitas  dan motivasi belajar maka akan 
meningkatkan hasil belajar. 
Hasil ulangan harian siswa kelas X 
SMAN 1 Sungai Raya tahun ajaran 
2015/2016 pada materi redoks menunjukkan 
bahwa persentase siswa yang tuntas hanya 
26,66%.Persentase ketuntasan siswa pada 
materi redoks paling rendah jika 
dibandingkan dengan materi lain. Hal ini 
menunjukkan tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi redoks masih rendah. 
Berdasarkan diskusi lebih lanjut dengan guru 
kimia diperoleh informasi bahwa siswa 
kesulitan dalam memahami materi redoks. 
Guru mengungkapkan bahwa sebagian besar 
siswa tidak memahami konsep redoks. Dalam 
proses pembelajaran, metode yang sama 
tidak bisa digunakan untuk pembelajaran 
dengan materi yang berbeda karena setiap 
materi pelajaran kimia memiliki karakteristik  
yang berbeda. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 
solusi untuk mengatasi permasalahan siswa 
di kelas X IPA SMAN 1 Sungai Raya. Salah 
satu model pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran dan 
dapat mewujudkan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Eggen dan 
Kauchak, pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama (Trianto, 2011).Pembelajaran 
kooperatif digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar-mengajar yang berpusat 
pada siswa (student oriented), terutama untuk 
mengatasi permasalahan yang ditemukan 
guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak 
dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa 
yang agresif, dan tidak peduli orang lain. 
Salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif adalah tipe Think Pair Share 
(TPS). Menurut Ibrahim(2000), pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share adalah 
pembelajaran yang memiliki prosedur yang 
ditetapkan secara eksplisit untuk memberi 
siswa lebih banyak waktu berfikir, menjawab 
dan saling membantu satu sama lain. 
Prosedur yang digunakan juga cukup 
sederhana karena dalam kelompok hanya 
terdiri dari dua orang. Pelakasanaan teknik 
ini diawali dari berpikir (think) sendiri 
tentang pemecahan suatu masalah. Siswa 
diminta untuk berpasangan (pair) dan 
mendiskusikan dengan pasangannya 
mengenai hasi pemikirannya. Setelah diskusi 
selesai pasangan-pasangan yang ada diminta 
untuk berbagi (share) dengan pasangan lain 
tentang apa yang telah diperoleh.Kelebihan 
dari pembelajaran model ini adalah dengan 
sedikit anggota kelompok memudahkan 
siswa berkomunikasi sehingga dengan TPS 
siswa akan mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep yang penting 
dalam memahami materi redoks,melalui  
diskusi masalah dengan temannya. Diskusi 
dapat memberikan siswa lebih banyak waktu 
berfikir, untuk merespon dan saling 
membantu sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman belajar siswa dan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasi 
belajar (Lie, 2008). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
memberikan hasil yang positif. Hasil 
penelitian A. Ni’mah menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan Model 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)dapat 
menigkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
yaitu sebesar 76,52%.  Begitu juga dengan 
penelitian Lutfiyatun (2012) menunjukkan 
bahwa pengajaran dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
yaitu sebesar 87,18%. 
Berdasarkan teori dan fakta-fakta di 
lapangan yang mendukung, maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share (TPS) terhadap Aktivitas dan 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Reaksi-
Oksidasi (Redoks) Kelas X IPA SMAN 1 
Sungai Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
dengan bentuk eksperimen semu(Quasy 
experimental design). Pada penelitian ini, 
kelas kontrol diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif, sedangkan kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe 
ThinkPairShare(TPS).Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design (Sugiyono,2015). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XIPA SMA Negeri 1Sungai Raya tahun 
ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 5 kelas. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu random sampling, diperoleh kelas 
XIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XIPA 
4 sebagai kelas kontrol. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi ke sekolah mitra penelitian; 
(2)merumuskan masalah penelitian; (3) 
memberikan solusi terhadap masalah 
penelitian; (4) penyusunan perangkat 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar, lembar observasi dan 
pedoman wawancara; (5) melakukan validasi 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran; (6) merevisi instrumen 
penelitian  dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi; (7) mengadakan 
uji coba instrumen penelitian; (8) 
menganalisis data hasil uji coba tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes; (9) 
menentukan jadwal penelitian; (10) 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai sampel penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest materi redoks pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; (2) 
memberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) untuk kelas eksperimen 
dan metode pembelajaran konvensional 
untuk kelas kontrol; (3) memberikan lembar 
observasi aktivitas kepada observer di setiap 
kelompok kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (4) memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan; (5) melakukan wawancara kepada 
siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) melakukan analisis dan 
pengelolaan data hasil penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
uji statistik yang sesuai; (2) membuat 
pembahasan dan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas siswa yang diamati dalam 
penelitian adalah aktivitas oral dan aktivitas 
visual.Aktivitas visual yang diamati yaitu 
memperhatikan apa yang disampaikan guru 
serta memperhatikan siswa lainyang sedang 
persentasi kelompok di depan kelas. Adapun 
Aktivitas oralyang diamati yaitu bertanya 
kepada guru mengenai materi yang tidak 
dipahami, bertanya kepada teman mengenai 
materi yang tidak dipahami saat diskusi, dan 
menyatakan atau mengeluarkan pendapat 
berkaitan dengan materi saat diskusi 
kelompok.Persentase aktivitas belajar siswa 
kelas eksperimen dan kontrol secara klasikal 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukan perbandingan 
persentase dari masing-masing kategori 
aktivitas siswa yang diamati dalam 
penelitian. Persentase aktivitas siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Tingginya aktivitas siswa di kelas 
ekperimen dikarenakan pengajaran yang 
dilakukan guru berbeda antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.  Siswa kelas kontrol 
diajar  menggunakan model konvensional,  
sedangkan siswa  di kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS).
 
Tabel 1. Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol secara Klasikal 
Aktivitas  Aspek yang diamati Persentase (%) 
Eksperimen Kontrol 
Aktivitas 
Visual 
memperhatikan apa yang disampaikan guru 84 75 
memperhatikan siswa lain   yang sedang persentasi 
kelompok di depan kelas. 
72 60,71 
 Rata-rata 78 67,86 
Aktivitas 
Oral 
bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak 
dipahami. 
52 28,57 
bertanya kepada teman mengenai materi yang tidak 
dipahami saat diskusi. 
52 28,57 
menyatakan atau mengeluarkan pendapat berkaitan 
dengan materi saat diskusi kelompok. 
56 17,86 
 Rata-rata  53,33 25 
Rata-rata aktivitas keseluruhan 65,67 46,43 
Menurut Riduwan (2004), persentase 
aktivitas berkisar antara 61%-80% termasuk 
dalam katagori kuat. Persentase rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen 
diperoleh sebesar 65,67%. Hal menunjukkan 
bahwa pembelajaran model Think Pair Share 
dapat mendukung siswa untuk lebih 
aktifkarena siswa diberi kesempatan untuk 
aktif dalam setiap fase pembelajaran. 
Menurut Riduwan (2004), persentase 
aktivitas berkisar antara 41%-60% termasuk 
dalam katagori cukup. Persentase rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol 
diperoleh sebesar 46,43%. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
konvensional belum menunjukkan aktivitas 
belajar siswa yang kuat pada diri siswa. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional, siswa 
sudah terbiasa menerima informasi melalui 
metode ceramah dan tidak melatih siswa 
untuk lebih aktif. 
Perbedaan aktivitas siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
dengan uji statistik.Uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk, hak ini 
karena sampel penelitian pada masing-
masing kelas <30. Hasil uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
bahwa data skor aktivitas siswa pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal (0,022< 0,05), dan 
(0,023< 0,05).  
Karena kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka pengolahan data berikutnya 
menggunakan uji statistik nonparametrik 
yaitu uji U-Mann Whitney. Hasil uji U-Mann 
Whitney terhadap skor aktivitassiswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada materi redoks. Hal ini karena nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05 (0,000 < 0,05). 
Hasil Belajar Siswa 
Kelas kontrol dalam penelitian ini 
adalah kelas X IPA 4. Kelas ini diberikan 
pembelajaran dengan model konvensional. 
Jumlah siswa di kelas kontrol sebanyak 28 
orang.Persentase ketuntasan hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel      2. 
 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol pada  
Materi Redoks (n=28) 
Nilai Ratai-rata 
skor 
Rata-rata 
nilai 
Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 2,73 14,38 0 
Posttest 10,36 51,78 10,71  
Berdasarkan data persentase ketuntasan hasil 
pretest dan posttest pada kelas kontrol di 
atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah siswa 
yang mengalami ketuntasan pada materi 
redoks (KKM 75) sebanyak 3 siswa 
(10,71%).Hal ini disebabkan metode 
pembelajaran yang digunakan guru belum 
melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses belajarnya. 
Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
adalah kelas X IPA 2. Kelas ini diberikan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Jumlah siswa di kelas eksperimen sebanyak 
25 orang. Persentase ketuntasan hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel3. 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas  Eksperimen pada 
Materi Redoks (n=25) 
Nilai Ratai-rata 
skor 
Rata-rata 
nilai 
Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 2,68 14,11 0 
Posttest 14,1 70,5 68 
 
Berdasarkan persentase hasil pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen, maka dapat 
dilihat bahwa jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan pada materi redoks (KKM 75) 
sebanyak 17 siswa (68 %).Hal ini disebabkan 
model pembelajaran yang digunakan guru 
melibatkan siswa secaralangsung dalam 
proses belajarnya yaitu model kooperatif tipe 
think pair share (TPS). 
 
Perbedaan Hasil Belajar 
Data yang pertama dianalisis adalah 
data pretest. Hasil uji normalitas data pretest 
dengan uji Shapiro-Wilk, pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai sig sebesar 0,029 
dan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig 
sebesar 0,022. Suatu data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai sig> 0,05. 
Hasil uji normalitas kelas eksperimen yaitu  
0,029 lebih kecil dibandingkan 0,05. 
Sehingga data nilai pretest kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas kelas kontrol yaitu 0,022 lebih 
kecil dibandingkan 0,05. Sehingga data nilai 
pretest kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal. Karena kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji U-Mann Whitney. 
Hasil uji U-Mann Whitney menunjukkan 
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 
0,05 atau sebesar 0,732. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelas kontrol dan eksperimen, sehingga untuk 
menentukan perbedaan hasil belajar siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan data posttest. 
Hasil uji normalitas data posttest dengan 
uji Shapiro-Wilk, pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dan pada 
kelas kontrol diperoleh nilai sig sebesar 
0,116. Suatu data dikatakan berdistribusi 
normal jika nilai sig> 0,05. Hasil uji 
normalitas kelas eksperimen yaitu  0,000 
lebih kecil dibandingkan 0,05. Sehingga data 
nilai posttest kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji 
normalitas kelas kontrol yaitu 0,116 lebih 
besar dibandingkan 0,05. Sehingga data nilai 
posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 
Karena salah satu kelas tidak berdistribusi 
normal, maka untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji statistik nonparametrik yaitu 
uji U-Mann Whitney. 
Hasil uji U-Mann Whitney menunjukkan 
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) kurang dari 
0,05 atau sebesar 0,000. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara siswa kelas 
kontrol dan ekperimen. Perbedaan hasil 
belajar kelas kontrol dan eksperimen ini 
dikarenakan saat proses pembelajaran 
berlangsung, aktivitas siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang diakibatkan oleh model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS),hal ini disebabkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS)dalam pengaplikasiannya 
didalam kelas melibatkan masing-masing 
siswa, dengan turut beraktivitas  siswa akan 
lebih mudah mengingat apa yang 
dipelajarinya, sehingga akan berdampak pada 
hasil belajar siswa. Perbedaan hasil belajar 
antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen disajikan Grafik 1.  
 
 
 
Grafik 1. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen Siswa Kelas X pada 
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Hasil perhitungan effect size (ES) 
terhadap rata-rata skor posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai 
(ES) sebesar 0,99 dengan kategori tinggi. 
Nilai effect size sebesar 0,99 diinterpretasikan 
tingkat efektivitasnya berdasarkan barometer 
effect size John Hattie. Berdasarkan John 
Hattie nilai effect size 0,99 termasuk dalam 
zona dambaan yang artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa.  
Jika harga effect size dikonversikan di 
bawah kurva lengkung normal standar pada 
tabel  0 ke Z diperoleh nilai sebesar 0,3389. 
Dengan demikian  model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 
materi redoks memberikan pengaruh sebesar 
33,89 % terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Pembahasan 
Perbedaan penggunaan model 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kontrol mengakibatkan adanya perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Kelas 
eksperimen diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share (TPS) dan kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional yaitu 
diskusi kelompok biasa. Model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) yang 
diterapkan di kelas eksperimen melibatkan 
masing-masing siswa secara langsung dalam 
proses belajarnya, yaitu melalui diskusi 
dengan teman sejawat.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share (TPS) yang digunakan pada 
kelas ekperimen ini lebih menekankan pada 
aktivitas siswa yang melibatkan seluruh 
siswa sebagai anggota kelompok dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
bersama. Siswa dikondisikan untuk 
mengembangkan pengetahuannya sendiri 
bersama teman sekelompoknya melalui 
pembelajaran dalam bentuk diskusi 
kelompok, sedangkan guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator, dengan demikian akan 
memudahkan siswa dalam memahami 
pengetahuan dan pengetahuan tersebut akan 
lebih bermakna dan bertahan lebih lama 
dalam ingatan siswa yang akhirnya 
berdampak pada peningkatan hasil belajar 
siswa.  
Proses pembelajaran kooperatif tipe 
TPSdi kelas eksperimen dimulai pada fase 
think, setiap siswa diberi kesempatan untuk 
berfikir tentang masalah yang diberikan. Hal 
ini dimaksudkan untuk membangun 
pemahaman awal siswa tentang suatu konsep.  
Selanjutnya fase pair, setiap siswa 
dikelompokkan secara berpasangan. Pada 
fase ini setiap siswa diberi kesempatan untuk 
mendiskusikan masalah yang diberikan pada 
teman anggota kelompok, hal ini 
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam 
memahami suatu konsep. Menurut Lie 
(2008), siswa akan lebih mudah memahami 
suatu konsep jika mereka bekerja 
berpasangan, dengan berpasangan siswa 
diberi banyak waktu berfikir, berbagi ide, 
pemikiran yang mereka peroleh pada fase 
think. Pada saat berpasangan, siswa secara 
tidak langsung dituntut untuk aktif  dalam 
pembelajaran, karena menurut Lie(2008) 
salah satu kelebihan model kooperatif tipe 
TPS adalah terciptanya tanggung jawab 
perseorangan. Pada pembelajaran kooperatif 
tipe TPSdi kelas eksperimen, tingginya 
aktivitas siswa dapat dilihat pada tahap 
diskusikelompok (Pair).  
Berdasarkan informasi dari observer, 
ketika kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, siswa kelas eksperimen terlihat 
saling berbagi pengetahuan, saling 
menghargai pendapat teman kelompoknya, 
dan bertanggung jawab memecahkan soal 
yang terdapat di dalam lembar diskusi.  
Siswa juga lebih sering bertukar pendapat 
dengan teman kelompoknya. Siswa yang 
berkemampuan tinggi membimbing teman  
kelompoknya yang kurang memahami materi 
dan memecahkan soal. Mereka terlihat saling 
menyemangati untuk memahami materi pada 
buku paket sehingga teman sekelompoknya 
dapat menjawab soal dengan benar. Hasil 
pengolahan data, dimana  persentase aktivitas 
bertanya kepada teman mengenai materi yang 
tidak dipahami saat diskusi serta menyatakan 
atau mengeluarkan pendapat berkaitan 
dengan materi saat diskusi kelompok kelas 
eksperimen yaitu masing-masing 52 % dan 
56 %, menunjukkan hasil yang baik jika 
dibandingkan dengan aktivitas siswa pada 
kelas kontrol yaitu masing-masing hanya 
28,57 % dan 17,86%. 
Fase share dimulai pada saat presentasi 
kelompok. Menurut Slavin (2008), fase share 
akan lebih efektif jika dilakukan dengan cara 
bergiliran pasangan demi pasangan dan 
dilanjutkan sampai sekitar seperempat 
pasangan telah mendapat kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi masing-
masing kelompok. Pada fase ini Sembilan 
dari dua belas kelompok melakukan 
persentasi di depan kelas. Setiap siswa 
tampak memperhatikan kelompok lain 
presentasi, siswa kelompok lain terhihat 
menanggapi dan bertanya tentang suatu 
konsep yang belum dimengerti, namun tidak 
semua siswa terlihat menanggapi dan 
bertanya kepada kelompok presentasi, 
dikarenakan setiap kelompok hanya dibatasi 
satu perwakilan saja. Melalui tahap ini, 
semua kelompok mendapat tambahan 
informasi dan menjadi lebih paham 
bagaimana cara yang benar untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. 
Informasi dari observer diketahui 
bahwa, tidak semua siswa kelas kontrol 
ketika kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung fokus mengerjakan soal dan 
berdiskusi. Banyak di antara mereka yang 
terlihat cuek dan malas-malasan. Siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar tampak 
sungkan untuk bertanya kepada rekan 
kelompoknya atau bahkan kepada guru, 
sedangkan siswa yang pandai mengerjakan 
soal sendiri tanpa memperdulikan temannya, 
sehingga teman yang kurang pandai merasa 
kurang dihargai dan mereka cenderung 
mengandalkan teman sekelompoknya yang 
rajin saja dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. Hasil pengolahan data, diperoleh 
persentase aktivitas memperhatikan apa yang 
disampaikan guru 75%, memperhatikan 
siswa lain yang sedang persentasi kelompok 
di depan kelas 60,71%, bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak dipahami 
28,57%, bertanya kepada teman mengenai 
materi yang tidak dipahami saat diskusi 
28,57%, serta menyatakan atau 
mengeluarkan pendapat berkaitan dengan 
materi saat diskusi kelompok17,86%. 
Hasil wawancara dengan 3 orang siswa 
yang memiliki skor aktivitas terendah di 
kelas kontrol  diketahui bahwa rendahnya 
aktivitas mereka dikarenakan kurang tertarik 
dengan proses pembelajaran yang 
berlangsung, ada yang mengatakan bahwa 
tidak menyukai pelajaran kimia, dan ada juga 
yang merasa diabaikan dalam kelompoknya, 
sehingga lebih tertarik berbicara dengan 
anggota kelompok lain. Persentase aktivitas 
siswa secara keseluruhan, kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil 
pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa 
kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan 
bahwa siswa kelas eksperimen lebih serius 
dan antusias dalam proses pembelajaran.  
Siswa kelas eksperimen lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran daripada 
siswa kelas kontrol (Grafik 1). Hasil uji 
statistik terhadap skor aktivitas belajar siswa 
menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) < 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar yang signifikan 
antara siswa kelas eksperimen dan kontrol. 
Tingginya aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen berdampak pada hasil belajar 
siswa.Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) adalah model pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan keaktifan siswa sehingga 
dapat saling membantu dan mendukung 
antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lain dalam mempelajari dan menguasai 
pelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran, yang pada akhirnya membawa 
dampak positif terhadap hasil belajar siswa 
(Lie, 2008). Hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, 
persentase hasil pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 
pada materi redoks (KKM 75) sebanyak 17 
siswa (68 %).Hal ini belum mencapai 
ketuntasan klasikal sebesar 75% yang 
mungkin disebabkan oleh faktor internal 
siswa yang tidak dapat dikontrol oleh guru 
seperti emosional, pskologis, faktor keluarga. 
Ddata persentase hasil pretest dan posttest 
pada kelas kontrol menunjukkan 
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mengalami ketuntasan pada materi redoks 
(KKM 75) sebanyak 3 siswa (10,71 %). 
Hasil uji statistik terhadap skor posttest 
siswa menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-
tailed) kurang dari 0,05 atau sebesar 0,000. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa diketahui bahwa 
penyebab ketidaktuntasan nilai siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan 
siswa belum mengerti mengenai materi yang 
diajarkan dan beberapa siswa mengatakan 
tidak menyukai pelajaran kimia sehingga 
mengalami kesulitan dalam belajar. Jika 
dilihat dari lembar hasil jawaban posttest 
siswa pada kelas eksperimen, siswa kelas 
eksperimen dapat mengerjakan soal posttest 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang diajar dengan model konvensional. 
Siswa pada kelas eksperimen dapat 
memahami konsep redoks berdasarkan 
pengikatan dan pelepasan oksigen, elektron, 
dan peningkatan dan penurunan biloks dan 
dapat menentukan biloks suatu unsur dalam 
senyawa atau ion serta dapat menentukan 
reduktor dan oksidator dalam reaksi redoks. 
Sedangkan kelas kontrol masih terdapat 
siswa yang kesulitan untuk menentukan 
biloks dan belum dapat menentukan reduktor 
dan oksidator, hal ini disebabkan siswa kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share) 
sedangkan kelas kontrol menggunkana model 
pembelajaran konvensional. 
Pada model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS),siswa akan mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep 
yang penting dalam memahami materi redoks 
apabila mereka saling mendiskusikan 
masalah dengan temannya. Diskusi dapat 
memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, 
merespon dan saling membantu sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman belajar 
siswa dan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
(Ibrahim, 2000). Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan terdapat perbedaan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas eksperimen.Model pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Share pada materi 
redoks memberikan pengaruh sebesar 33,89 
% dengan  nilai effect size yaitu 0.99 dengan 
kategori tinggi. Menurut barometer John 
Hattie nilai effect size 0,99 termasuk dalam 
zona dambaan. Dimana sisanya 16,11% 
dipengaruhi oleh faktor internal siswa seperti 
faktor psikologis, mental, mood atau suasana 
hati, dan faktor keluarga.  
Meskipun pada pembelajaran kelas 
eksperimen menggunakan model kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share) dapat 
memberikan peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar yang lebih baik daripada 
pembelajaran dengan menggunakan model 
konvensional, namun pada pelaksanaannya 
peneliti menemukan beberapa keterbatasan-
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut 
adalah sebagai berikut: (a) keterbatasan di 
kelas kontrol adalah siswa kurang optimal 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
disebabkan sebagian siswa sibuk 
mengerjakan tugas yang harus dikumpulkan 
pada pelajaran setelah pelajaran kimia 
dilaksanakan.(b) keterbatasan di kelas 
eksperimen, siswa belum terbiasa belajar 
menggunakan model kooperatif tipe TPS 
yang menggunakan kelompok heterogen 
sehingga perlu waktu yang cukup lama untuk 
menjelaskan model pembelajaran. 
Keterbatasan penelitian yang dipaparkan 
di atas menjadi penyebab kurangnya 
pengaplikasian TPS dalam memberikan 
pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Peneliti berasumsi, apabila 
keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat 
diatasi, maka akan memberikan pengaruh 
yang lebih besar terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa, sehingga diperlukan penelitian 
berikutnya untuk lebih mengkaji pengaruh 
TPS dalam proses pembalajaran di kelas serta 
mampu mengatasi keterbatasan yang dapat 
mengganggu jalannya penelitian. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar dan 
aktivitas siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen SMAN 1 Sungai Raya pada 
materi redoks, maka dapat disimpulkan: (1) 
Terdapat perbedaan aktivitas siswa kelas X 
IPA SMAN 1 Sungai Raya yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS) dengan siswa 
yang diajar menggunakan model 
konvensional pada materi redoks. (2) 
Terdapat perbedaan  hasil belajar siswa kelas 
X IPA SMAN 1 Sungai Raya yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS) dengan siswa 
yang diajar menggunakan model 
konvensional pada materi redoks. (3) Model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) berpengaruh 33,89% dengan kategori 
sedang (ES = 0,99)terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X IPA SMAN 1 Sungai 
Raya pada materi redoks. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
untuk: (1) Guru yang ingin 
melaksanakanmodel pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS) hendaknya perlu 
membuat perencanaan alokasi waktu yang 
lebih matang dengan menggunakan 
pertimbangan banyak materi yang akan 
dibahas sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung secara maksimal. (2) Untuk 
peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan untuk materi yang lain 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 
pelajaran kimia disekolah. 
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